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ABSTRAK

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah
kompetensi pedagogik. Permasalahan yang terjadi, masih banyak mahasiswa
yang berfokus pada teori dan ketrampilan musikal dan kurang
mengembangkan kompetensi pedagogiknya, khususnya dalam hal
perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi pembelajaran. Kompetensi pedagogik,
salah satunya dapat dilatih dalam penerapan experiential learning manajemen
pertunjukan, karena prosesnya menuntut mahasiswa untuk merencanakan,
mengorganisasi, menggerakkan, serta mengevaluasi kegiatan secara
sistematik. Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan systematic thinking,
yaitu kemampuan berpikir terstruktur, logis, dan berurutan yang dibutuhkan
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh experiential learning manajemen pertunjukan
terhadap kemampuan systematic thinking dalam konteks kompetensi
pedagogik mahasiswa pendidikan musik Institut Seni Indonesia Yogyakarta
sebagai calon guru musik. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain ex post facto dengan jumlah sampel 48 mahasiswa.
Kemampuan experiential learning manajemen pertunjukan dan kemampuan
systematic thinking diukur menggunakan kuesioner dengan skala likert 5 poin
yang telah tervalidasi dan reliabel untuk digunakan penelitian. Hasil penelitian
ini menunjukkan experiential learning manajemen pertunjukan berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan systematic thingking mahasiswa
dengan nilai regresi sebesar 0.447 dan nilai signifikasi p= 0.000. Temuan
penelitian ini mengindikasi bahwa experiential learning manajemen
pertunjukan berpengaruh terhadap kemampuan systematic thinking
mahasiswa pendidikan musik. Temuan ini membuka peluang untuk
pengembangan kurikulum dengan menambahkan mata kuliah manajemen
pertunjukan menggunakan metode experiential learning dalam proses
pembelajarannya, serta mendorong penelitian selanjutnya dengan desain
eksperimental agar pemahaman mengenai pengaruh experiential learning
manajemen pertunjukan terhadap kemampuan systematic thinking dapat
diperoleh secara komprehensif.

Kata Kunci: experiential learning; manajemen pertunjukan; systematic
thinking; kompetensi pedagogik; pendidikan musik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan musik memiliki peran dalam membentuk pola pikir
siswa dalam bentuk kreativitas, keterampilan, dan apresiasi seni.
Namun permasalahan yang muncul adalah kurangnya kompetensi
pedagogik yang dimiliki guru saat ini yang mengakibatkan kurang
maksimalnya capaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil studi
yang dilakukan oleh Hoesny & Darmayanti (2021), sebagian besar guru
tidak dapat mempersiapkan proses pembelajaran dengan baik.
Wibowo (2015) mendapatkan hasil serupa dalam penelitiannya, bahwa
banyak guru lemah dalam menguasai kompetensi pedagogik. Hal
tersebut terjadi karena banyak guru pada saat menjadi mahasiswa
tidak menerima bekal yang cukup dalam mengembangkan kompetensi
pedagogiknya (Hoesny & Darmayanti, 2021; Wibowo, 2015).

Kompetensi pedagogik menjadi salah satu hal penting dalam
melaksanakan peran sebagai guru. Sesuai yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar
Nasional Pendidikan, guru sebagai pendidik harus memiliki 4
kompetensi pendidik meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar

Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, kompetensi pedagogik
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adalah kemampuan seorang guru mengelola pembelajaran yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran serta
pengembangan peserta didik untuk mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki peserta didik.

Permasalahan kompetensi pedagogik tidak hanya dialami oleh
guru, situasi serupa juga terlihat di kalangan mahasiswa pendidikan
musik ISI Yogyakarta. Masih banyak mahasiswa pendidikan musik saat
ini, sangat berfokus pada penguasaan teori musik dan ketrampilan
praktik bermusik, namun kurang memperhatikan pengembangan
kompetensi pedagogiknya. Fenomena ini teridentifikasi selama proses
perkuliahan mata kuliah “Metode Musik Kreatif II” pada semester
genap tahun akademik 2023/2024, dari 22 kelompok mahasiswa,
sebagian besar mengalami kesulitan dalam menyusun bahan ajar.
Selain itu, 60% mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tersebut
mengalami kesulitan dalam mengelola kondisi kelas dan menjaga fokus
peserta didik saat mengajar. Pada saat presentasi di akhir semester,
kondisi tersebut juga terlihat, sebagian besar mahasiswa menutup
kegiatan praktik mengajar dengan bermain alat musik tanpa
melakukan evaluasi penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Hal
ini menunjukkan bahwa aspek evaluasi, baik dalam bentuk penilaian
hasil maupun proses, masih menjadi bagian yang kurang diperhatikan

dalam perancangan dan pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan
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kondisi tersebut dapat menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan
musik belum sepenuhnya siap untuk menjadi pendidik profesional.
Oleh karena itu, program studi pendidikan musik ISI Yogyakarta perlu
membekali teori dan pengalaman praktik yang mendorong
pengembangan pedagogik mahasiswa sebelum menjadi guru.

Sesuai dengan ketentuan Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SN-Dikti) yang tertuang dalam Permendikti Saintek Nomor 39 Tahun
2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, bentuk
pembelajaran tidak hanya berhenti pada perkuliahan di kelas saja,
tetapi dapat berupa praktikum, praktik lapangan, proyek, penelitian,
magang atau praktik kerja, hingga pengabdian masyarakat. Seluruh
bentuk pembelajaran tersebut diakui sebagai kegiatan akademik yang
sah dan dapat digunakan untuk mencapai capaian pembelajaran
lulusan (CPL). Dengan demikian, program studi memiliki fleksibilitas
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih variatif dan

kontekstual, termasuk penerapan metode experiential learning.

Salah satu solusi yang relevan untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik selain praktik mengajar langsung, adalah
pendekatan metode experiential learning melalui kegiatan manajemen
pertunjukan. Seperti yang diperkenalkan oleh David Kolb (1894),
bahwa experiential learning merupakan proses mendapatkan
pengetahuan melalui pengalaman itu sendiri dengan tahapan

mengalami secara langsung, merefleksikan pengalaman, menyusun
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pemahaman baru dan diterapkan ke dalam situasi baru (Kolb, 2014).
Dalam hal ini manajemen pertunjukan memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan manajemen pertunjukan. Setelah
terlibat langsung dalam proses manajemen, mahasiswa tidak hanya
memperoleh pengalaman saja, tetapi mahasiswa akan didorong untuk
merefleksikan proses yang dijalani. Refleksi tersebut membantu dalam
memahami apa yang mahasiswa jalani untuk bisa meningkatkan dan
mengembangkan strategi yang lebih untuk menghadapi pengalaman
yang lain dikemudian hari seperti mengajar. Dengan kata lain,
pengalaman ini tidak berhenti pada praktik teknis semata, melainkan
menjadi pijakan untuk membangun keterampilan pedagogik yang lebih
kontekstual, reflektif, dan sistematis. Aktivitas tersebut juga sekaligus
mencerminkan empat fungsi dasar manajemen seperti yang
dirumuskan oleh George R. Terry (1960) yang meliputi, perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating),
pengawasan atau evaluasi (controlling) (Jazuli, 2014).

Penerapan experiential learning manajemen pertunjukan juga
dapat melatih cara berpikir sistematik atau systematic thinking karena
mahasiswa dihadapkan secara langsung pada situasi pemecahan
masalah, penataan strategi, dan evaluasi secara sistematik. Hal ini
selaras dengan pengembangan kompetensi pedagogik, karena

systematic thinking merupakan salah satu aspek yang penting dalam
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mengembangkan kompetensi pedagogik. Systematic thinking adalah
kemampuan berpikir untuk melakukan tugas dengan urutan, tahapan,
langkah, atau perencanaan yang tepat, efektif, dan efisien (Mardianto et
al,, 2022). Pada proses mengelola pembelajaran, seorang guru dituntut
untuk berpikir secara logis, runtut, dan terstruktur, dari menganalisis
kebutuhan peserta didik, merancang strategi pembelajaran, hingga

melakukan evaluasi pembelajaran.

Hingga saat ini, belum ada penelitian mendalam di Indonesia yang
secara khusus membahas pengaruh manajemen pertunjukan sebagai
penerapan experiential learning terhadap kemampuan systematic
thinking dalam konteks kompetensi pedagogik pada mahasiswa
pendidikan musik. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
karena dapat melihat apakah metode ini dapat memengaruhi
pembentukan systematic thinking yang dibutuhkan seorang guru.

B. Rumusan Masalah

Kompetensi pedagogik merupakan bekal penting bagi mahasiswa
pendidikan musik sebagai calon guru. Namun, banyak guru maupun
mahasiswa masih lemah dalam kompetensi pedagogik, khususnya
dalam perencanaan, manajemen kelas dan evaluasi. Mahasiswa
pendidikan musik ISI Yogyakarta juga masih banyak yang hanya
berfokus pada teori dan keterampilan bermusiknya, tetapi tidak
diimbangi dengan kompetensi pedagogiknya yang menghambat

kesiapan mahasiswa sebagai calon guru. Experiential learning
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manajemen pertunjukan merupakan salah satu solusi yang relevan,
karena selain terdapat kesamaan elemen, dalam prosesnya mahasiswa
diharuskan untuk merancang, mengatur, mengimplementasikan dan
mengevaluasi serta merefleksikan prosesnya. Kegiatan tersebut juga
melatih para mahasiswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang
sistematis, perencanaan yang strategis dan evaluasi terstruktur. Hal
tersebut juga selaras dengan tuntutan mahasiswa dalam memenubhi
kompetensi pedagogik untuk mempunyai kemampuan systematic
thinking atau berpikir secara sistematik, logis dan struktur. Namun,
hingga saat ini belum ada penelitian yang secara khusus membahas
pengaruh experiential learning manajemen pertunjukan terhadap
kemampuan systematic thinking dalam konteks kompetensi pedagogik
mahasiswa pendidikan musik sebagai calon guru musik.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dipaparkan di
atas, muncul pertanyaan penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini
yaitu, sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan experiential learning manajemen
pertunjukan?
2. Apakah experiential learning manajemen pertunjukan dapat
memengaruhi kemampuan systematic thinking dalam konteks
kompetensi pedagogis pada mahasiswa pendidikan musik

sebagai calon guru musik?
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian kuantitatif dengan topik “Pengaruh Experiential
Learning Manajemen Pertunjukan Terhadap Kemampuan Systematic
thinking Mahasiswa Pendidikan Musik” memiliki tujuan sebagai

berikut:

1. Mengetahui penerapan experiential learning manajemen
pertunjukan;

2. Mengetahui pengaruh experiential learning manajemen
pertunjukan terhadap kemampuan systematic thinking dalam
konteks kompetensi pedagogik pada mahasiswa pendidikan
musik.

E. Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian, penelitian dengan topik
“Pengaruh Experiential Learning Manajemen Pertunjukan Terhadap
Kemampuan Systematic thinking Mahasiswa Pendidikan Musik”
diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis maupun
praktis. Melalui penelitian ini, diharap memiliki manfaat sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoretis pada penelitian ini berkaitan dengan

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya:
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a. Menambah pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi pengembangan kompetensi pedagogik
mahasiswa dari sisi kemampuan systematic thinking,
khususnya pengaruh dari manajemen pertunjukan;

b. Menjadi landasan bagi penelitian berikutnya yang ingin
mengetahui lebih jauh pengaruh experiential learning
manajemen pertunjukan terhadap kemampuan systematic
thinking dalam konteks kompetensi pedagogik pada

mahasiswa .

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini dapat
diaplikasikan secara nyata, yaitu sebagai pandangan baru untuk
pengembangan  kurikulum  pendidikan @ musik  dengan
menambahkan pengalaman manajemen pertunjukan sebagai

sarana pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa.
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